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Abstrak 

Kopi merah desa Jambuwer merupakan salah satu jenis kopi asli yang berasal dari kabupaten Malang, Jawa 

Timur. Lokasi kebun yang strategis berada di kawasan lereng gunung Kawi, berdampak pada suburnya tanaman 

kopi dan menghasilkan biji kopi yang berkualitas khususnya di Jawa Timur. Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

bertujuan untuk memberikan dan menerapkan teknologi mesin sortir biji kopi yang bekerja otomatis untuk 

memudahkan petani kopi khususnya di desa Jambuwer, kabupaten Malang dalam meningkatkan produksi pasca 

panen. Kegiatan ini dilakukan dalam jangka waktu 5 bulan mulai dari bulan Juni hingga Oktober 2023. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, metode pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan dengan beberapa tahap seperti: 1) 

analisis kebutuhan dan permasalahan; 2) studi literatur; 3) survei lokasi; 4) pengembangan solusi dan implementasi; 

5) evaluasi kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penggunaan mesin sortir biji kopi yang dikembangkan oleh 

tim, mampu untuk meningkatkan kapasitas produksi kelompok tani kopi hingga mencapai 50 kg/ jam. Selain itu 

penggunaan mesin sortir tersebut juga mampu meningkatkan kualitas produk karena pemilahan biji kopi 

berdasarkan ukuran menjadi lebih akurat dan presisi. Melalui kegiatan ini diharapkan kelompok tani kopi di desa 

Jambuwer, kabupaten Malang mampu meningkatkan produksi biji kopi kering yang dihasilkan, baik secara kuantitas 

ataupun juga kualitasnya sehingga berdampak peningkatan nilai ekonomi petani kopi. 
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Abstract 

Jambuwer village red coffee is a type of original coffee originating from Malang district, East Java. The 

strategic location of the plantation is on the slopes of Mount Kawi, which has an impact on the fertility of coffee 

plants and produces quality coffee beans, especially in East Java. This community service activity aims to provide 

and apply coffee bean sorting machine technology that works automatically to make it easier for coffee farmers 

especially in Jambuwer village, Malang district  to increase post-harvest production. This activity is carried out over 

a period of 5 months, starting from June to October 2023. To achieve this goal, the method of implementing 

community service activities is carried out in several stages such as: 1) analysis of needs and problems; 2) literature 

study; 3) site survey; 4) solution development and implementation; 5) evaluation of activities. The results of the 

activity showed that the use of the coffee bean sorting machine developed by the team was able to increase the 

production capacity of coffee farming groups to reach 50 kg/hour. Apart from that, using this sorting machine can 

also improve product quality because sorting coffee beans based on size becomes more accurate and precise. 

Through this activity, it is hoped that the coffee farmer group in Jambuwer village, Malang district will be able to 

increase the production of dry coffee beans produced, both in quantity and quality, thereby increasing the economic 

value of coffee farmers. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Kopi merupakan komoditas ekspor 

terpenting kedua dalam perdagangan global, 

setelah minyak bumi[1–2], dimana Indonesia 

menjadi negara eksportir ke-empat setelah Brazil, 
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Vietnam dan Kolombia[3–4]. Indonesia memiliki 

potensi yang besar dalam pemanfaatan kopi 

sebagai komoditas unggulan perkebunan yang 

mempunyai kontribusi secara nyata pada 

perekonomian nasional[5–7]. Oleh karena itu 

tidak heran jika sebagian besar petani di Indonesia 

juga bergerak pada budidaya kopi. Faktanya, 

banyaknya petani kopi di indonesia yang kurang 

akan pengetahuan dalam mengolah biji kopi 

berdampak terhadap kualitas biji kopi yang diolah 

dan dihasilkan[7–8].  

Desa Jambuwer adalah salah satu desa 

yang ada di kabupaten Malang. Secara geografis, 

desa ini berada di lereng selatan Gunung Kawi, 

dan terletak pada ketinggian 433 meter di atas 

permukaan air laut dengan suhu udara berkisar 

antara 25-35oC. Lokasi dan kondisi geografis 

yang strategis ini memungkinkan tanaman kopi 

tumbuh subur dan menjadi komoditas pertanian 

daerah tersebut. Sebagian besar warga desa 

tersebut memiliki mata pencaharian sebagai 

petani kopi, khususnya kopi jenis robusta. 

Sedangkan secara administratif, desa Jambuwer 

merupakan salah satu desa yang berada di 

Kecamatan Kromengan Kabupaten Malang 

dengan luas wilayah 656,577 Ha[9].  

Kopi Merah Jambuwer merupakan salah 

satu jenis kopi asli Malang yang tumbuh di Desa 

Jambuwer. Lokasi kebun kopi yang berada di 

lereng Gunung Kawi yang subur membuat kopi 

merah Jambuwer ini menjadi salah satu kopi 

berkualitas di nusantara khususnya di wilayah 

Jawa Timur. Kopi jenis robusta dengan rasanya 

yang sedikit masam layaknya arabika[10], 

menjadikan kopi merah jambuwer memiliki cita 

rasa yang khas bagi para pecinta dan penikmat 

kopi. Data yang diperoleh pada tahun 2022 lalu, 

jumlah total hasil produksi biji kopi yang 

dihasilkan adalah 120 ton dari jenis Kopi 

Robusta[6]. Hasil ini termasuk sebagian besar 

produksi yang dihasilkan di wilayah Malang Raya 

yang dijual secara langsung, dan jika diolah 

sebagian besar dalam bentuk green bean. 

Yayasan Lereng Kawi Migunani (YLKM) 

merupakan mitra kegiatan yang akan menjadi 

sasaran program pengabdian masyarakat kali ini. 

Yayasan ini berdiri pada 20 November 2019 di 

desa Jambuwer, kecamatan Kromengan, 

kabupaten Malang dan pada tahun 2022 telah 

memiliki badan hukum. Yayasan ini berdiri 

dengan dilatarbelakangi keinginan bersama para 

pemuda desa untuk membangun solidaritas 

komunitas petani kopi di Kawasan lereng gunung 

Kawi. Yayasan ini berkomitmen untuk 

melakukan pendampingan petani dan 

melestarikan kebudayaan lokal Kawasan tersebut. 

Kegiatan Yayasan ini diantaranya terlibat dalam 

berbagai event pelatihan standarisasi kopi dan 

pembuatan greenhouse agar kualitas biji kopi 

semakin terjamin.  

Yayasan Lereng Kawi Migunani hadir di 

tengah masyarakat untuk memperkuat ketahanan 

pangan masyarakat pedesaan. Sedangkan pada 

sektor ekonomi, yayasan ini juga memiliki kedai 

kopi Potrojoyo. Selain menjual aneka kopi dari 

Kawasan lereng gunung kawi, Kedai ini juga 
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menjadi wadah untuk menggelar berbagai event 

diskusi terkait pengembangan potensi kawasan 

pedesaan. Nama Potrojoyo diambil dari salah satu 

lakon dalam wayang tari topeng Panji yang cukup 

digemari oleh masyarakat kabupaten Malang. 

YLKM sendiri melalui kedai kopi Potrojoyo telah 

mengembangkan konsep house of brewing, 

roastery and plantation. Selain itu, Yayasan ini 

juga memiliki lahan perkebunan kopi dengan 

rumah Limasan yang berada di tengah 

perkebunan. Rumah Limasan tersebut dijadikan 

sarana dan prasarana penunjang berbagai 

pelatihan yang dibutuhkan untuk pengembangan 

kapasitas masyarakat sekitar yang mayoritas 

sebagai petani kopi. 

Salah satu proses pengolahan biji kopi 

pasca panen adalah proses penyortiran biji 

kopi[11]. Proses penyortiran biji kopi ini 

bertujuan untuk memisahkan biji kopi sesuai 

dengan bentuk dan ukuran agar bisa diperoleh 

kualitas biji kopi yang bagus[12]. Akan tetapi 

sebagian besar petani kopi di Indonesia masih 

melakukan penyotiran biji kopi secara manual 

dengan menggunakan tenaga manusia[6], 

termasuk juga yang dilakukan oleh kelompok tani 

di desa Jambuwer seperti yang ditunjukkan pada 

gambar 1.

    

Gambar 1. Proses Sortir Biji Kopi yang Dilakukan Secara Manual

Hasil wawancara dan survey lapangan 

awal yang dilakukan oleh tim, juga menemukan 

bahwa hasil produksi biji kopi mitra dikirim ke 

beberapa pabrik di Wilayah Provinsi Jawa Timur 

(seperti Malang Raya, Surabaya, Blitar, dan 

Madura) termasuk juga Bali, Jakarta, dan 

Kalimantan. 

Pabrik-pabrik tersebut kemudian akan 

mengolah biji kopi kering menjadi kopi bubuk 

kemasan. Total permintaan dari pabrik berkisar 

antara 60-70 ton, terutama untuk biji kopi yang 

telah dikeringkan. Akan tetapi, permasalahan 

mitra saat ini adalah masih belum mampu 

memenuhi seluruh permintaan kopi yang 

diharapkan oleh pabrik. Beberapa faktor yang 

menjadi pertimbangan, diantaranya: proses 
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penjemuran kopi masih bergantung pada sinar 

matahari, proses sortir kopi masih dilakukan 

secara manual dengan memisahkan satu per satu 

biji kopi yang telah kering, mitra belum memiliki 

pengetahuan dan kemampuan dalam mengolah 

biji kopi tersebut menjadi produk berkualitas dan 

memiliki nilai jual tinggi, sehingga harga kopi 

tidak sebanding dengan biaya produksi yang 

dikeluarkan petani. 

Melihat beberapa permasalahan yang 

dialami petani kopi di desa Jambuwer tersebut, 

kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 

membantu para petani dalam proses pasca panen 

untuk meningkatkan kapasitas produksi melalui 

penerapan teknologi tepat guna berupa mesin 

sortir biji kopi otomatis. 

 

2. METODE  

 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dilakukan selama kurang lebih 5 bulan, mulai dari 

bulan Juni s.d Oktober 2023. Adapun mitra 

kegiatan yang menjadi subjek pengabdian 

masyarakat sasaran dalam hal ini adalah 

kelompok tani desa Jambuwer kabupaten Malang, 

Jawa Timur. Metode yang digunakan dalam 

kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui 

beberapa tahap kegiatan seperti tampak pada 

gambar 2 berikut.

 

Gambar 2 Alur Tahapan Kegiatan

Berdasarkan gambar 2 di atas, tahapan 

kegiatan pengabdian ini dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 1) FGD, tahapan ini dilakukan melalui 

diskusi antara tim pengabdi bersama mitra (ketua, 

pengurus dan mitra). FGD sendiri merupakan 

salah satu metode yang mampu meningkatkan 

kemampuan analisis dengan komunikasi dan 

wawancara dalam menghasilkan data serta solusi 

FGD

Perancanngan 
mesin

Pembuatan alat

Pendampingan & 
Pelatihan

Monitoring & 
Evaluasi
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dari permasalahan yang ada; 2) Desain atau 

Perancangan mesin; 3) Pembuatan mesin atau alat 

sortir biji kopi, pada tahap ini tim pelaksana juga 

dibantu oleh 2 orang mahasiswa dari program 

studi Teknik Mesin dalam proses pembuatan alat; 

4) Pelaksanaan workshop dan pendampingan. 

Tahap ini dilakukan dengan tujuan agar mitra 

dapat mengoperasikan mesin/ alat yang telah 

diberikan; 5) Monitoring dan Evaluasi, langkah 

ini untuk memastikan keberhasilan program 

ataupun kendala yang dihadapi mitra selama 

pelaksanaan program pendampingan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Kegiatan ini mulai dilakukan dari bulan 

Juni hingga Oktober 2023 yang diawali dengan 

proses FGD. Tahapan ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi beberapa permasalahan yang 

dialami mitra yakni kelompok tani kopi di desa 

Jambuwer, kabupaten Malang. Hasilnya, 

diketahui bahwa salah satu masalah utama yang 

dihadapi mitra yakni proses pasca panen kopi 

yang relatif lama sehingga kebutuhan pasar sering 

tidak terpenuhi. Hal ini diakibatkan proses sortir 

biji kopi yang dilakukan secara manual 

menggunakan tenaga manusia sehingga 

membutuhkan waktu yang relatif lama serta hasil 

yang kurang maksimal. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, tim kami memberikan 

solusi melalui pembuatan mesin sortir biji kopi 

otomatis yang dapat membantu petani kopi dalam 

proses pasca panen agar menjadi lebih efektif dan 

efisien serta hasil yang sortir lebih berkualitas. 

Setelah melakukan FGD dengan mitra dan 

menemukan solusi permasalahan yang dihadapi, 

selanjutnta tim kami mebuat desain alat atau 

mesin sortir biji kopi yang akan dibuat dengan 

bantuan software Autodesk Inventor. Gambar 3 

berikut menunjukkan desain alat yang kami 

kembangkan.

  

Gambar 3. Desain dan Dimensi Alat yang Dikembangkan
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Gambar 3 di atas menunjukkan desain 

atau perancangan mesin sortir yang 

dikembangkan. Secara umum alat ini 

menggunakan motor penggerak 3 phase dengan 

sumber tenaga listrik AC. Mesin ini dilengkapi 

dengan 3 grade (ukuran) ayakan yang akan 

mensortir biji kopi secara presisi berdasarkan 

ukuran diameternya. Tiga (3) grade tersebut 

terdiri dari ukuran diameter 6 mm, 7 mm dan 8 

mm sesuai yang diminta oleh mitra.  

Gambar 4 di bawah ini menunjukkan hasil 

pembuatan alat yang dikembangkan oleh tim.

    
Gambar 4. Alat/Mesin Hasil Pengembangan

Pembuatan mesin sortir otomatis 

bertujuan untuk membantu mitra dalam 

melalukan proses pasca panen khususnya ketika 

penyortiran biji kopi sesuai ukuran[8], [13]. 

Gambar 5 berikut menunjukkan mesin yang 

sedang digunakan dalam mensortir biji kopi.

     
Gambar 5. Proses penggunaan alat/mesin sortir

Gambar 5 di atas menunjukkan cara kerja 

mesin sebagai berikut, biji kopi yang dimasukkan 

dari bagian atas ayakan akan turun ke bawah 

menuju ayakan yang paling atas. Kemudian 

dengan sistem getar yang berasal dari motor 3 

phase yang digunakan, setiap biji kopi akan 

disortir sesuai ukuran diameter lubang yang 

terdapat pada ayakan[6]. Artinya, biji kopi yang 
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memiliki ukuran lebih kecil akan turun/ jatuh 

menuju ayakan di bawahnya, sedangkan yang 

berukuran lebih besar akan keluar atau dialirkan 

menuju wadah/ tempat yang telah disediakan[6], 

[8]. 

Kegiatan pendampingan dan pelatihan 

oleh tim bagi kelompok tani, dilakukan dengan 

penyerahan satu set mesin sortir yang telah 

dikembangkan seperti tampak pada Gambar 5 di 

atas. Setelah mesin tersebut diterima, tim kami 

memberikan pelatihan terkait cara 

mengoperasikan mesin tersebut. Proses uji coba 

dilakukan menggunakan biji kopi kering 

sebanyak 50 kg yang dapat diproses sortir 

menggunakan mesin dalam durasi waktu kurang 

lebih 1 jam. Artinya kemampuan atau kapasitas 

produksi menggunakan mesin sortir otomatis 

mencapai kurang lebih 50 kg/jam. Kegiatan 

pendampingan dan pelatihan mesin sortir kopi ini 

dipimpin langsung oleh ketua tim Dr. Mojibur 

Rohman, M.Pd dibantu oleh anggota lain baik 

dosen ataupun mahasiswa. Penggunaan mesin 

sortir biji kopi otomatis tersebut mampu 

meningkatkan kuantitas produksi karena 

membutuhkan waktu yang lebih cepat 

dibandingkan secara manual oleh tenaga 

manusia[14]. Selain penggunaan mesin ini juga 

meningkatkan kualitas biji kopi yang dihasilkan 

karena penyortiran ukuran menjadi lebih akurat 

dan presisi dalam memilah biji kopi dengan 

kualitas premium. 

 

 

4. SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil kegiatan yang 

dilakukan dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 1) kegiatan pengabdian 

masyarakat ini menghasilkan pembuatan alat/ 

mesin sortir kopi otomatis yang digunakan oleh 

mitra dalam proses pasca panen kopi; 2) kapasitas 

produksi sortir menggunakan mesin yang 

dikembangkan oleh tim bisa mencapai 50 kg/jam; 

3) penggunaan mesin sortir otomatis dapat 

meningkatkan produksi biji kopi baik secara 

kuantitas ataupun kualitas. Suksesnya kegiatan 

pengabdian ini diharapkan mampu meningkatkan 

dan mengembangkan kualitas produksi biji kopi 

kelompok tani khususnya di desa Jambuwer, yang 

nantinya akan berdampak pada peningkatan nilai 

ekonomi petani kopi itu sendiri. 

 

5. SARAN 

 

Kegiatan pengabdian ini telah berhasil 

membantu petani kopi desa Jambuwer dalam 

meningkatkan produksi kopi, baik dari segi 

kuantitas ataupun kualitasnya. Oleh karena itu, 

diharapkan kegiatan pengabdian yang lain dapat 

dilakukan dengan memberikan bekal pelatihan 

dan keterampilan dalam bidang pemasaran 

berbasis digital agar mampu memperluas 

jangkauan pasar produk kopi kering yang 

dihasilkan petani kopi di desa Jambuwer 

kabupaten Malang. 
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